A. Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN

Dari metode dan pembahasan secara deskriptif kuantitatif, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Efektivitas penerapan pendekatan discovery learning pada materi

pokok bentuk molekul peserta didik kelas X [IPA di SMA kristen 1

Kupang berdasarkan praktik pengalaman lapangan (PPL).

Efektivitas dirincikan sebagai berikut:

a

Kemampuan guru mengelola pembelgjaran

Guru mampu mengelola kegiatan pembelgjaran dengan Hasil
belajar peserta didik kelas X pada materi pokok bentuk
molekul yang menerapkan pendekatan discovery learning
berdasarkan pengalaman lapangan (PPL) di SMA kristen 1
Kupang dengan baik. dimana rata-rata skor pengamatan pada
saat pelaksanaan pembelgaran adalah 79,16 dengan kategori
baik.

Ketuntasan indikator hasil belgar pengetahuan (KI-3)
dinyatakan tuntas dengan propors rata-rata sebesar 0,80 dan
ketuntasan indikator hasil belgar keterampilan (KI-4)
dinyatakan tuntas dengan propors rata-rata kinerja dan

presentasi sebesar 0,85.



c. Ketuntasan hasil belgar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas
dengan nilal rata-rata sebesar 80,75 dan ketuntasan hasil belgar
keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata
83,5.

B. Saran
1) Bagi parapengajar atau guru Kimia, untuk materi bentuk molekul perluh
diterapkan model pembelgaran yang sesuai agar terciptanya
pembelgjaran yang berkualitas dan bermutul.
2) Pendekatan discovery learning sangat balk dan efektif dalam
pembelgjaran kimia, karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia
dapat menerapkannya dalam pembelgjaran, pada materi pokok lain yang

sesua.
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Lampiran 1

SILABUSMATA PELAJARAN KIMIA

SEMESTER GANJIL

Satuan Pendidikan: SMA

Keas/Semester : X IPA/ |

Kompetens Inti

KI3:

Kl 4:

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menaar, menygji, dan menciptakan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metoda sesuai  dengan

kaidah keilmuan



Kompetens 7Dasar Materi Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Pok ok
Waktu

3.6  menentukan bentuk | Bentuk Mengamati (Observing) e Tugas 3x45 e Buku kimia
molekul dengan menggunakan | molekul e Mengamati gambar bentuk
toeri tolakan pasangan el ektron molekul beberapa senyawa e Observas menit kelas X
vadens (VSEPR)atau toeri M enanya (Questiong)
doamain elektron. e Bagamana menetukan e Tesuraan e Berbaga
4.6 Membuat bentuk model bentuk molekul  suatu
dengan menggunakan plastisin senyawa sumber lain

Mengumpulkan data

(Eksperimenting)

e Membaca tentang teori

bentuk molekul berdasarkan
teori VSEPR atau teori
domain € ektron

e Mendiskusikan tentang teori
bentuk molekul berdasarkan
teori VSEPR atau teori
domain el ektron

Mengasosiasi (Associating)

e Membuat bentuk molekul

suatu senyawa berdasarkan

teori VSEPR atau teori
domain elektron
menggunakan plastisin, lidi
dan korek api




e Mengolah dan menganalisis
bentuk  molekul  suatu
senyawa berdasarkan teori
VSEPR atau teori domain
elektron

Mengkomunikasikan
(Communicating)

e Mempresentasikan hasil

diskusi




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Kiristen 1 Kupang
Mata pelgjaran : Kimia
Materi pokok : Bentuk Molekul
Kelas/Semester : X/
Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 kali pertemuan)
A. Kompetens Inti
KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevauas

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
peradaban terkait penyebab fenomena  dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan  prosedural pada bidang kagian  yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan menciptakan dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan  mampu menggunakan

metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi
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3.6  Menentukan bentuk 3.6.1 Mengidentifikass Pasangan  elektron
molekul dengan ikatan dan pasangan elektron bebas
menggunakan teori tolakan | 3.6.2 Menerapkan teori domain dalam bentuk
pasangan  elektron molekul.
valens (VSEPR) atau teori | 3.6.3 Memprediks bentuk-bentuk  molekul
domain elektron. berdasarkan teori tolakan pasangan

elektron vaens (VSEPR) atau toeri
domain elektron

3.6.4 Menentukan bentul molekul berdasarkan
teori pasangan elektron valens (VSEPR)

46 Membuat model bentuk | 4.6.1 Mengaplikasikan teori domain electron
molekul dengan untuk meramalkan bentuk molekul.
menggunakan plastisin. 4.6.2 Membuat bentuk molekul menggunakan

plastisin.
4.6.3 Mengkomunikasikan hasil diskus

mengenai bentuk molekul

C. Tujuan Pembelajaran

Melaui pendekatan pembelgjaran discovery learning dengan menggali

informasi dari berbagal sumber belgjar, penydidikan sederhana dan mengolah

informasi. Diharapkan peserta didik terlibat secara aktif selama proses belgjar

mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan

pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat menjelaskan bentuk orbital.

D. Materi Pembelajaran
Bentuk Molekul

E. Metode Pembelajaran

Metode: Tanyajawab dan diskusi
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Pendekatan: Discovery learning
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Medigaat: Buku teks, plastisim
2. Bahan: plastisin
3. Sumber Belgar: Buku peserta didik kimia kelas X SMA Kristen 1
Kupang

G. Langkah Pembelajaran

Langkah

Sintak model —
'\ggli?aran pembelgjaran Deskrips
Kegiatan e Memberi salam.
pendahuluan e Memersigpkan kelas agar

lebih kondusif untuk proses
belagjar mengagjar; kerapian
dan kebersihan ruang kelas.
Kemudian menunjuk salah
seorang peserta didik
memimpin doa.

e Mengisi daftar hadir peserta
didik.

e Memberikan apresepsi untuk
mengingat kembali materi
sebelumnya tentang ikatan
ion, ikatan kovalen dan
ikatan logam.

e Menyampailkan topik dan
indikator pembelgjaran serta
tujuan pembelgjaran.

e Menyampaikan penilaian
yang berkaitan dengan KD.

e Menyampaikan cakupan
materi secara umum tentang
bentuk molekul.

e Membagi kelompok belgjar.

Kegiataninti | Stimulation(pemberian |e peserta didik mengamati

rangsan) gambar  bentuk  molekul

beberapa senyawa melalui
gambar NH3 dan BeCl,
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Problem

Statement(indentifikas

masalah)

Data

Collecting(pengumpul

an data)

);J

Setelah mengamati gambar
molekul NH3; dan BeCl;
peserta didik dimotivas
untuk bertanya mengenai
stimulus yang diberikan.
Contoh  pertanyaan yang
diharapkan muncul adalah :

a. Apakah bentuk molekul
senyawa BeCl, dan NH3
seperti yang digambar?

b. Bagamana menentukan
struktur  Lewis  dari
senyawa NH3z dan BeCl, ?

c. Bagamana menentukan
atom pusat dari senyawa

d. Bagamana menentukan
domain elektron dari
senyawa NH3 dan BeCl,?

e. Bagamana menentukan
bentuk  molekul  dari
senyawa NH3 dan BeCl,?

Meminta  peserta  didik
mencari informas  tentang
teori domain elektron,
VSEPR dan menentukan
bentuk molekul berdasarkan
teori domain elektron.
Melalui kajian pustaka, siswa
mengumpulkan data tentang
teori domain elektron,
menentukan bentuk molekul
berdasarkan teori domain
el ektron.

Melalui unjuk kerja dalam
kelompok, peserta didik
berlatih menentukan tipe dan
bentuk molekul berdasarkan
teori domain elektron.

Melaui kerja dalam
kelompok, siswa membuat
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Data Processing
(Pengolahan Data)

Verification(pembuktia

n)

Generalization(kesimp

ulan)

model-model bentuk molekul
menggunakan plastisn..

Peserta didik menganalisis
tentang teori VSEPR untuk
menentukan bentuk molekul
yang diperolehnya  dari
berbagai literatur.

Peserta didik menganalisis
tentang teori domain elektron
untuk menentukan bentuk
molekul yang diperolehnya
dari berbagai literatur.
Melaui diskusi dalam
kelompok, peserta didik
mengomunikasikan hasil
kajian literatur untuk
mengerjakan LKPD.

Tiap kelompok melaporkan
hasil diskusi kelompok di
depan kelas.

Seluruh peserta didik
diwagjibkan untuk melakukan
diskusi kelas dan tanya jawab
antar kelompok untuk
memverifikas jawaban
kelompok yang presentasi.
Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai  hal-hal
yang belum dipahami.
Memberikan penekanan
materi tentang struktur lewis
dan bentuk molekul.
Memberikan penekanan
materi  tentang domain
elektron untuk menentukan
bentuk molekul.

Penutup

Bersama peserta didik
memberikan kessmpulan
umum mengenai  materi
yang disampaikkan.
Memberikan tugas rumah
sebaga  bentuk  tindak
lanjut.

Menginformasikan kepada
peserta didik bahwa pada
pertemuan berikutnya akan
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diadakan tes tertulis selama
1 jam pertama sebelum
masuk materi berikut.
Menyampaikkan materi
untuk pertemuan
selanjutnya.
Meminta salah satu peserta
didik untuk memimpin doa.
Mengakhiri  pembelgaran
dengan salam penutup.

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1. | Pengetahuan | Testertulis Soal Uraian
2. | Keterampilan | Penilaian presentasi dan Format Penilaian

penilaian Kinerja
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Meramalkan bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR
A. Tujuan

1. Peserta didik dapat meramalkan bentuk molekul suatu senyawa

berdasarkan teori VSEPR menggunakan peragaan plastisin

2. Peserta didik dapat menggambarkan bentuk molekul suatu senyawa

berdasarkan teori VSEPR
B. Dasar Teori

Bentuk molekul berhubungan dengan posisi atom-atom dalam suatu
molekul. Bentuk molekul menggambarkan posisi atom-atom dalam ruang tiga
dimensi dan besarnya sudut ikatan yang terjadi dalam ikatan kovalen dalam suatu
molekul.

Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion) adalah tolakan
pasangan elektron pada kulit valensi/kulit terluar. Prinsip utama teori ini adalah
bahwa pasangan elektron valensi di sekitar atom akan saling tolak menolak
sampa gaya tolaknya minimal, sehingga susunan pasangan elektron tersebut
akan mengadopsi susunan yang meminimalisasi gaya tolak menolak. Gaya tolak
PEB lebih besar daripada gayatolak PEI.

» Pasangan elektron ikatan (PEI) adalah pasangan elektron yang digunakan

untuk berikatan
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» Pasangan elektron bebas (PEB) adalah pasangan elektron yang tidak

digunakan untuk berikatan.

Meramalkan bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR
Langkah-langkah dalam menentukan bentuk molekul:
1. Membuat konfigurasi elektron masing-masing atom
2. Menentukan elektron valensi menentukan PEI

3. Menentukan PEB pada atom pusat = elektron valensi-PEB
2

4. Membuat struktur atom

5. Menentukan bentuk molekulnya

Rumus pasangan el ektron dalam suatu molekul disimbolkan sebagai berikut:

AXnEm

Keterangan:

A = atom pusat

X = pasangan elektron ikatan

E = pasangan elektron bebas

n = jumlah pasangan elektron ikatan

m = jumlah pasangan elektron bebas
C. Alat Dan Bahan

1. Plastisin untuk membuat bola
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2. Lidi digunakan sebagai pasangan elektron ikatan

3. Korek api sebagai pasangan elektron bebas.

D. Prosedur Kerja

1. Meramalkan bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR

a. Bulatkan palstisin sebagai atom pusat

b. Tancapkan lidi sebagai pasangan elektron ikatan dan tambahkan

bulatan plastisin sebagai atom yang terikat

c. Apabila terdapat pasangan elektron bebas, pasangkan korek api

(sebagai tanda bahwatolakan PEB |ebih besar daripada PEI).

2. Petunjuk Pekerjaan

No Nama Jumlah Notasi Nama Gambar Hasil
Senyawa PEI PEB VSEPR Bentuk Peragaan
Mol ekul
1 | BeCl,
2 | .BR;
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3 | CHy4

4 | NH3

5 | HO
Pertanyaan :

1. Bentuk molekul H,O berbentuk V (bengkok membentuk sudut ) sedangkan
bentuk molekul BeCl2 linear?

Jawab:

2. Menentukan bentuk molekul BF; segitiga datar sedangkan bentuk molekul
NH;3 piramidal trigonal?

Jawab:

3. Mengidentifikasi besar sudut yang dibentuk oleh atom pusat dengan atom
yang terikat dengannya untuk molekul CH4, NH3z dan H,O, makin besar atau
makin kecil?

Jawab:

19




JAWABAN LKPD

No Nama Jumlah Notasi Nama Gambar Hasil Peragaan
Senyawa | PEI PEB VSEPR Bentuk
Molekul
1 | BeCl, 2 0 AX2 Linear
2 | BFs 3 0 AX3 Segitiga
Planar
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3 | CHy 4 0 AX4 Tetrahedra
4 | NH3 3 1 AX3E Piramida
Trigonal
5 | HO 2 2 AX2E2 | Bentuk V
Lampiran 3

Kis —kis dan Rubrik Penilaian Observasi Psikomotorik peserta didik
Dalam pembelajaran Dengan menerapkan pendekatan Discovery learning K1-4

LKPD

Mata Pelgjaran: Kimia

Kelag/Semester: X IPA
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Materi Topik: Bentuk Molekul

No Langkah- Keterampilan yang dinilai | Skor Kriteria
langkah proses
pembelgaran
: 1. Ala dan bahan yang -
1. | Persigpan dibutuhken  lengkap 1 Semuanya dibantu oleh guru
dan tertat ih.
nlerdare 2 | Sebagian besar dibantu oleh
guru
3 Sebagian besar dikerjakan oleh
pesertadidik
4 Dilakukan oleh peserta didik
tanpa bantuan guru
2. | Pelaksanaan [1. Trampil menggambar 1 Semuanya dibantu oleh guru
struktur lewis
2 Sebagian besar dibantu oleh
guru
3 Sebagian besar dikerjakan oleh
peserta didik
4 Dilakukan oleh peserta didik
tanpa bantuan guru
2.  Trampil membuat 1 Semuanya dibantu oleh guru
struktur menggunakan
plastisin 2 | Sebagian besar dibantu oleh
guru
3 Sebagian besar dikerjakan oleh
pesertadidik
4 Dilakukan oleh peserta didik

tanpa bantuan guru
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No Langkah- Keterampilan yang dinilai | Skor Kriteria
langkah proses
pembelgjaran
: 1. Membuang sampah -
3 | Akhir cadatempanya 1 Semuanya dibantu oleh guru
2 Sebagian besar dibantu oleh
guru
3 Sebagian besar dikerjakan oleh
pesertadidik
4 Dilakukan oleh peserta didik
tanpa bantuan guru
Lampiran 4

Lembar Penilaian Observas psikomotorik Peserta Didik

LKPD
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Mata Pelgjaran: Kimia

Kelas/Semester: X IPA

Sub Topik

. Bentuk molekul

No

Nama-Nama
Peserta Didik

Aspek Yang Dinilai

Persigpan

Pel aksanaan

Akhir

Skor
Total

Nilai
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

o . Skor yang diperoleh
Nilai Akhir = YRg =P X 100
Skor maksimal

Lampiran 4
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Kisi-Kisi Dan Rubrik Penilaian Presentas Peserta Didik

Dalam

Pembelajaran Yang M enerapkan Pendekatan Discovery Learning

Mata Pelgjaran : Kimia
K elas/Program/Smtr . XIPA /1
Materi Pokok . Bentuk Molekul

RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI
PESERTA DIDIK

No Aspek Skor Kriteria Skor
1 Hasil - Jawaban hasil diskusi sesuai dengan pertanyaan
Diskusi yang terdapat pada LKPD.

- Kesimpulan hasil diskusi menjawab tujuan.
- Hasil diskus sesuai dengan konsep materi.

4 |- Hasil diskus ditulis dalam bentuk laporan
sementara
3 Terdapat 3 kriteria yang terpenuhi.
2 Terdapat 2 kriteria terpenuhi.
1 Terdapat 1 kriteria yang terpenuhi.
2 Kemampuan - Menguasai materi yang dipresentasikan.
Presentasi - Padasaat presentasi menggunakan bahasa yang
baku.
- Bertanggungjawab terhadap pertanyaan yang
4 diberikan oleh kelompok lain.
- Seluruh anggota berperan aktif.
3 Terdapat 3 kriteria yang terpenuhi.
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Terdapat 2 kriteria yang terpenuhi.

Terdapat 1 kriteria yang terpenuhi.

Lampiran 5

Lembar Penilaian Presentas Peserta Didik

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom di bawah ini!

Aspek yang Dinilai Total Skor Nilai
No Nama—NDairgi?( Peserta Hasl | Kemampuan Akhir
diskusi presentasi
1
2.
3
4.
5.
6.
1.
8.
9.
10.
11.
12
13
14
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No

Aspek yang Dinilai

Nama-Nama Peserta
Didik

Hasll Kemampuan
diskusi presentasi

Total Skor

Nilai
Akhir

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

Nilai akhir =

skor yang diperoleh
skor maksimal
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Lampiran 6
SOAL KUISPESERTA DIDIK
Indikator:

1. Mengidentifikasi Pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron
bebas

2. Menerapkan teori domain dalam bentuk molekul.

3. Memprediks bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori tolakan
pasangan elektron valens (VSEPR) atau toeri domain elektron

4. Menentukan bentul molekul berdasarkan teori pasangan elektron
valens (VSEPR)

Soal

1. ldentifikasi bentuk molekul dari senyawa CH, berdasarkan toeri VSEPR
atau domain elektron, struktur lewis, jumalah PE, jumalah PEB.

2. Untuk memprediks bentuk molekul yang dimiliki elektron bebas disekitar
atom, diawali dengan menggambar struktur lewis molekul. Buatlah
sktruktur lewis dari senyawa HCL

3. Menentukan PEB, PEI sertanotasi VSEPR dan bentuk molekul dari

PCL3
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4. Bilaunsur N ( nomor atom 7) berikan dengan unsur CL ( nomor atom 17),

tentukan rumus molekul yang dihasilakan.

Lampiran 7
SOAL TUGASPESERTA DIDIK

A. Indikator:

1. Mengidentifikasi Pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron
bebas

2. Menerapkan teori domain dalam bentuk molekul.

3. Memprediks bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori tolakan
pasangan elektron valensi (V SEPR) atau toeri domain elektron

4. Menentukan bentul molekul berdasarkan teori pasangan
elektron valens (VSEPR)

B. SOAL.

1. Untuk memprediks bentuk molekul yang dimiliki elektron bebas
disekitar atom, diawali dengan menggambar struktur lewis
molekul. Buatlah sktruktur lewis dari senyawa-senyawa berikut:

aHxO

b NH3
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2. Bentuk molekul ditentukan oleh banyaknya elektron ikatan dan
elektron bebas yang ada disekitar atom pusat. Hitunglah jumlah
ikatan dan pasangan elektron bebas yang ada disekitar atom pusat.
Dari senyawa-senyawa berikut:

a PCL;
b. SF,

3. Bagaimana meramalkan bentuk molekul jika menggunakan toeri
V SEPR? Jelasakan dengan menggunakan contoh misalnya
molekul NHs dan H,O

4. Suatu molekul mempunyai 5 pasangan elektron disekitar atom
pusat, dua diantranya merupakan pasangan elektron bebas.

Bentuk molekul tersebut yang paling mungkin adal ah.

Lampiran 8
ULANGAN PESERTA DIDIK

A. Indikator:

1. Mengidentifikasi Pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron
bebas

2. Menerapkan teori domain dalam bentuk molekul.

3. Memprediks bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori tolakan
pasangan elektron valensi (V SEPR) atau toeri domain elektron

4. Menentukan bentul molekul berdasarkan teori pasangan elektron
valens (VSEPR)
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B. Soal:

1. ldentifikas beberapa senyawa berikut :
1. CO;
2. Sk
3. Sks
Pertanyanya adal ah:
1. Menentukan jumlah pasangan electron di sekitar atom pusat (PE)
2. Menentukan jumlah pasangan elektron ikatan (PEI).
3. Menentukan jumlah pasangan electron bebas (PEB)
2. Daam teori domain elektron bentuk molekul senyawa CH4
3. Molekul yang dikeliling atom pusatnya terdapat 4 pasangan elektron
ikatan akan membentuk molekul berbentuk.
4. Menentukan  bentuk molekul  dari NH3z dengan terlebih dahulu
menentukan PEB, PEI dan notasi VSEPR-nya

Lampiran 9

Matriks analisis data ketuntasan indikator ulangan pengetahuan (K13)

No

Nama-Nama Peserta Didik Indikator Sod Jumlah | Nila

1 2 3 4

Ket
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Skor Maksimum

1 AH 5 4 4 3 16 80 Tuntas
2 ASA 5 3 4 4 16 80 Tuntas
3 AHH 4 4 4 5 17 85 Tuntas
4 CN 4 5 4 3 16 80 Tuntas
5 CPPT 5 3 4 5 17 85 Tuntas
6 DT 5 4 4 4 17 85 Tuntas
7 DJK 5 4 3 5 17 85 Tuntas
8 DL 4 3 4 5 16 80 Tuntas
9 EEY 5 2 4 5 16 80 Tuntas
10 FT 3 4 5 4 16 80 Tuntas
11 GAT 5 4 4 5 18 90 Tuntas
12 KLP 5 4 3 3 15 75 Tuntas
13 IB 4 3 5 4 16 80 Tuntas
14 IT 3 4 5 3 15 75 Tuntas
15 MN 4 3 5 4 15 75 Tuntas
16 MB 5 4 3 4 16 80 Tuntas
17 MB 4 5 4 3 15 75 Tuntas
18 MRLB 3 4 5 4 16 80 Tuntas
19 MB 5 3 2 5 15 75 Tuntas
20 oYM 4 5 4 3 16 80 Tuntas
21 ON 5 4 3 4 15 75 Tuntas
22 SAT 4 5 3 4 15 75 Tuntas
23 VESL 4 5 4 5 18 90 Tuntas
24 YL 5 3 4 4 16 80 Tuntas
25 YH 3 4 4 5 16 80 Tuntas
26 YAM 5 5 4 4 18 90 Tuntas
27 YMAN 4 5 4 5 18 90 Tuntas
28 YAM 5 3 4 4 16 80 Tuntas
Y 122 | 109 110 116 453 2265
Skor maksimum 140 | 140 140 140
Rata-rata 0,87 | 0,77 0,78 0,82
Lampiran 10

matriks analisis data ketuntasan indikator hasil belgjar aspek pengetahuan KI- 3 THB
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No | Nama-Nama Peserta Didik Indikator Soal Jumlah | NKki-3 Ket
1 2 3 4
Skor Maksimum

1 AH 4 3 3 3 13 |81 Tuntas

2 ASA 3 2 2 3 10 |815 Tuntas

3 AHH 3 3 4 4 14 | 87 Tuntas

4 CN 3 4 3 3 13 [ 8525 Tuntas

5 CPPT 4 3 3 3 13 [ 8525 Tuntas

6 DT 4 4 4 4 16 | 83,25 Tuntas

7 DJK 4 2 2 2 10 [87,25 Tuntas

8 DL 4 3 3 3 13 [ 83,75 Tuntas

9 EEY 3 4 4 4 17 81,25 Tuntas
10 FT 3 4 2 3 12 | 81,75 Tuntas
11 GAT 3 2 4 4 13 | 88 Tuntas
12 KLP 4 3 3 3 13 |81 Tuntas
13 B 4 3 3 3 13 | 88,75 Tuntas
14 IT 3 4 4 4 15 82,75 Tuntas
15 MN 3 2 2 2 9 80,5 Tuntas
16 MB 3 3 3 3 12 86,5 Tuntas
17 MB 4 4 4 4 16 | 80,25 Tuntas
18 MRLB 4 3 3 3 13 825 Tuntas
19 MB 3 4 2 3 12 | 80,75 Tuntas
20 oYM 4 2 4 4 14 | 81,75 Tuntas
21 ON 3 3 4 4 14 79,25 Tuntas
22 SAT 4 4 3 3 13 [83,25 Tuntas
23 VESL 3 2 2 2 9 89,75 Tuntas
24 YL 4 4 4 4 16 | 815 Tuntas
25 YH 3 3 3 3 12 | 815 Tuntas
26 YAM 4 2 3 3 13 | 86,25 Tuntas
27 YMAN 4 4 4 4 16 | 90,25 Tuntas
28 YAM 3 3 3 3 127 | 845 Tuntas

Y 98 87 88 |91 366 | 2346, 25
Skor maksimum 112 112 112 112
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0,87

0,77

0,78

0,81

Rata- rata

0,80
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Lampiran 11

Matriks analisis data Ketuntasan Indikator Keterampilan (K1-4) Dengan Lembar

Penilaian Presentasi

No | Kode Nama- Hasl| Kemampuan | Jumlah | NKI-4 Ket.
NamaPeserta | Diskusi Presentasi Skor
Didik
1 AH 3 4 7 83,5 Tuntas
2 ASA 3 4 7 83,5 Tuntas
3 AHH 3 4 7 83,5 Tuntas
4 CN 3 4 7 83,5 Tuntas
5 CPPT 3 4 7 83,5 Tuntas
6 DT 3 4 7 83,5 Tuntas
7 DJK 3 3 6 83,5 Tuntas
8 DL 3 3 6 83,5 Tuntas
9 EEY 3 3 6 83,5 Tuntas
10 FT 3 3 6 83,5 Tuntas
11 GAT 3 3 6 83,5 Tuntas
12 KLP 3 3 6 83,5 Tuntas
13 IB 4 3 7 83,5 Tuntas
14 IT 4 3 7 83,5 Tuntas
15 MN 4 3 7 83,5 Tuntas
16 MB 4 3 7 83,5 Tuntas
17 MB 4 3 7 83,5 Tuntas
18 MRLB 4 3 7 83,5 Tuntas
19 MB 3 4 7 83,5 Tuntas
20 oYM 3 4 7 83,5 Tuntas
21 ON 3 4 7 83,5 Tuntas
22 SAT 3 4 7 83,5 Tuntas
23 VESL 3 4 7 83,5 Tuntas
24 YL 3 3 6 83,5 Tuntas
25 YH 3 3 6 83,5 Tuntas
26 YAM 3 3 6 83,5 Tuntas
27 YMAN 3 3 6 83,5 Tuntas
28 YAM 3 3 6 83,5 Tuntas
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Jumlah 90 95 185 2,338
Skor Maksimum 112 112
Proporsi 0,80 0,84
Rata-rata 0,82
Lampiran 12

Matriks analisis data Ketuntasan Indikator Keterampilan (K1-4) Penilaian

Psikomotorik
No | Namanama | Persigpan | Pelaksanan Kegiatan | Jumlah | Nilai KI-4 | Tuntas
peserta ahkir
didik

1 AH 3 3 3 9 83,5

2 ASA 4 4 3 11 83,5

3 AHH 3 4 3 10 83,5
4 CN 4 3 4 11 83,5

5 CPPT 4 3 4 11 83,5

6 DT 3 3 3 9 83,5

7 DJK 4 3 3 10 83,5

8 DL 3 3 3 9 83,5

9 EEY 4 3 3 10 83,5
10 FT 3 4 3 10 83,5
11 GAT 3 3 3 9 83,5
12 KLP 4 3 4 11 83,5
13 IB 4 4 3 11 83,5
14 IT 3 3 3 9 83,5
15 MN 4 4 4 12 83,5
16 MB 3 4 3 10 83,5
17 MB 4 3 4 11 83,5
18 MRLB 4 3 4 11 83,5
19 MB 4 4 3 11 83,5
20 oYM 3 3 3 9 83,5
21 ON 4 4 4 12 83,5
22 SAT 3 3 3 9 83,5
23 VESL 4 4 4 12 83,5
24 YL 3 4 3 10 83,5
25 YH 4 4 4 12 83,5
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26 YAM 4 3 4 11 83,5
27 YMAN 4 4 4 12 83,5
28 YAM 4 2 4 10 83,5
Jumlah 101 90 96 292 2,338
Skor Maksimum 112 112 112
Proporsi 0,90 0,80 0,85
Rata-rata 0,85
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